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Abstrak
 

Kebijakan dalam pasar beras ditujukan untuk menstabilkan harga serta melindungi petani dan konsumen.

Diantara kebijakan tersebut adalah monopoli impor beras dan ditetapkannya harga dasar gabah oleh

pemerintah. Namun, monopoli impor telah dicabut pada September 1998 dan harga dasar telah diganti

dengan harga pembelian pemerintah (HPP) pada Februari 2005. Tesis ini bertujuan untuk menganalis

pengaruh pencabutan monopoli impor dan perubahan kebijakan penetapan harga dasar menjadi HPP

terhadap disparitas harga gabah dan beras (marketing margin).

 

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan analisis kointegrasi dan Error Correction Model (ECM) dengan

pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dan bound test yang dikembangkan oleh Pesaran et al.

(2001). Beberapa variabel yang relevan mempengaruhi marketing margin dimasukkan ke dalam model

sebagai variabel kontrol, diantaranya curah hujan, kurs, volatilitas kurs, upah industri bahan makanan,

volume impor dan ekspor beras, harga beras dunia, dan indeks harga transportasi. Penelitian ini juga disertai

dengan studi lapangan sederhana untuk memperoleh informasi mengenai struktur pasar gabah.

 

Dari persamaan ECM yang didapatkan disimpulkan bahwa pencabutan monopoli impor beras dapat

memperkecil marketing margin, sedangkan perubahan kebijakan dari harga dasar menjadi HPP justru dapat

memperlebar marketing margin. Hal ini didukung oleh fakta yang ditemukan dari studi lapangan, bahwa

terdapat kekuatan pedagang gabah yang bisa menekan harga gabah petani. Oleh karenanya, intervensi

pemerintah melalui penetapan harga dasar masih sangat diperlukan untuk melindungi harga gabah petani.

<hr>

Rice market policies intended to stabilize the prices and protect farmers and consumers. Among these

policies are a monopoly on rice imports and the enactment of the floor price of grain by the government.

However, the import monopoly was abolished in September 1998 and the floor price has been replaced with

the government purchasing price (HPP) in February 2005. This thesis aims to analyze the influence of the

revocation of the import monopoly and grain pricing policies changes on grain and rice price disparity

(marketing margin).

 

To achieve these objectives, cointegration analysis and error correction model (ECM) with Autoregressive

Distributed Lag (ARDL) approach and bound test developed by Pesaran et al. (2001) was used. Some

relevant variables affect the marketing margin incorporated into the model as control variables, including

rainfall, exchange rate, exchange rate volatility, wage of grocery industry, the volume of rice import and

export, world rice prices, and the transportation price index. This study was also accompanied by a simple

field study to obtain information on the structure of the grain market.
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ECM showed that revocation monopoly on rice imports reduce marketing margins, while the change of a

price policy from the floor price to the HPP can actually widen the marketing margin. This is supported by

the facts found from field studies, that there is a force of grain traders that could push prices of grain.

Therefore, government intervention through floor pricing is still needed to protect the farm price.


